
p-ISSN:2808 – 5604 
e-ISSN: 2808 – 5078 

Volume. 5, No. 6, 2024 

Indo-MathEdu Intellectuals Journal 

 

 

6930 

PENGARUH PENERAPAN MODEL INQUIRY LEARNING 

BERBANTUAN MODUL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA  

PADA MATA PELAJARAN IPS KELAS VII SMPN 12 PADANG 
 

Darmansyah1, Zelhendri2, Rahmi Pratiwi3, Serlin Hidayatulah4 
1, 2, 3, 4Universitas Negeri Padang, Jl. Prof. Dr. Hamka, Air Tawar Padang, Sumatera Barat, Indonesia 

Email: serlinhidayatullh@gmail.com 

 

Article History 

 
Received: 04-11-2024 
 
Revision: 15-11-2024 

 
Accepted: 17-11-2024 
 
Published: 21-11-2024  
 

 Abstract. Based on the results of observations at SMPN 12 Padang, a problem 

was found that most of the grade VII students in the Social Sciences (IPS) subject 

still did not reach the limit of the Learning Goal Achievement Criteria (KKTP) 
that had been set. This is because the teaching and learning process is still 

centered on teachers (teacher centred) and the use of models that are not suitable 

for learning activities. This study proves that the application of the Inquiry 

Learning learning model supported by learning modules significantly improves 

student learning outcomes in social studies subjects in grade VII of SMPN 12 

Padang. This study uses a quasi-experimental method with a pretest-posttest 

control group design. The research sample was taken by purposive sampling by 

dividing students into two groups: an experimental group taught using the 

Inquiry Learning model and a control group taught by conventional methods. 

The main data collection technique is through learning outcome tests given 

before and after treatment. Data analysis was carried out using a t-test to compare 
the average post-test scores of the two groups. The results of the analysis showed 

a significant difference between the two groups, where the experimental group 

obtained a higher average score. This indicates that the Inquiry Learning model 

is effective in improving students' conceptual understanding of social studies 

subjects. 
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Abstrak. Berdasarkan hasil observasi pada SMPN 12 Padang ditemui masalah 

bahwa sebagian besar siswa kelas VII pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) masih belum mencapai batas Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang sudah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena proses 

belajar mengajar masih terpusat pada guru (teacher centred) serta penggunaan 

model yang kurang sesuai dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini 

membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Inquiry Learning yang 

didukung modul pembelajaran secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS di kelas VII SMPN 12 Padang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest control 

group design. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling dengan 

membagi siswa menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang diajar 

menggunakan model Inquiry Learning dan kelompok kontrol yang diajar dengan 

metode konvensional. Teknik pengumpulan data utama adalah melalui tes hasil 
belajar yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji-t untuk membandingkan rata-rata nilai post-test kedua 

kelompok. Hasil analisis menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok, di mana kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-rata yang lebih 

tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa model Inquiry Learning efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada mata pelajaran IPS.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu upaya dalam peningkatan kualitas manusia. Oleh karenanya 

proses pendidikan tentu berusaha mengembangkan sebanyak-banyaknya potensi yang ada 

dalam setiap individu yang menjadi elemen penting dalam mengembangkan dan merubah 

masyarakat menjadi lebih baik, yang dilakukan melalui proses bimbingan, pengajaran, 

pelatihan dan juga motivasi. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dimulai 

dari pendidikan berkualitas yang diantaranya bisa didapatkan di sekolah (Alpian et al., 2019).  

Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang wajib diikuti oleh setiap warga negara. 

Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, ada kurikulum yang mengaturnya. Beberapa aturan 

yang tergambar pada kurikulum tersebut adalah tentang mata pelajaran yang akan dipelajari 

oleh siswa. Salah satu mata pelajaran yang disampaikan di sekolah adalah Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan 

sejumlah konsep pilihan dari cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya serta kemudian diolah 

berdasarkan prinsip-prinsip Pendidikan (Anam et al., 2023).  

Mata pelajaran IPS di SMP, merupakan mata pelajaran yang berbentuk hafalan yang mana 

peserta didik lebih banyak mendengar penjelasan guru, pada pelajaran ini terdapat materi-

materi yang merupakan materi hafalan yang memang harus dihafal dan diingat oleh siswa. 

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ini masih rendah (belum memuaskan). Tinggi 

rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai factor yang berasal dari dalam diri 

siswa (internal factor) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (external factor) 

(Kunhardianto, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMPN 12 Padang, proses 

pembelajaran yang terjadi, guru lebih sering menggunakan metode pembelajaran yang bersifat 

konvensional, seperti metode ceramah, sehingga siswa lebih banyak mendengar dan menulis 

apa yang disampaikan guru (teacher centered), serta siswa hanya menunggu konfirmasi dari 

guru tentang materi yang akan dipelajari, minat serta keterlibatan siswa pun menjadi terhambat 

dalam proses pembelajaran. Hal inilah yang menyebabkan kurangnya antusias siswa dalam 

mengemukakan pendapat dan bertanya. 

Berbagai fenomena dalam proses pembelajaran tersebut berdampak pada rendahnya minat 

belajar siswa dan pada akhirnya hasil belajar IPS siswa tidak sesuai dengan harapan. Dengan 

kata lain, rata-rata nilai siswa tidak mencapai KKTP yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat 

dari rata-rata nilai ulangan harian IPS siswa kelas VII IPS SMPN 12 Padang semester 1 tahun 

pelajaran 2023/2024 pada tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai rata-rata ulangan harian ke 1 semester 1 mata pelajaran IPS siswa kelas VII 

SMPN 12 Padang tahun pelajaran 2023/2024 

No Kelas KKTP Nilai Rata- rata Jumlah Siswa (Orang) 

1 VII.1  

 

 

 

80 

 

78 31 

2 VII.2 76.5 31 

3 VII.3 73.5 30 

4 VII.4 77.5 31 

5 VII.5 74 30 

6 VII.6 69 31 

7 VII.7 84.5 30 

8 VII.8 74.5 30 

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS kelas VII SMP N 12 Padang  

Berbagai masalah tersebut perlu dicarikan solusinya. Misalnya dengan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa sehingga siswa aktif, kreatif, 

inovatif dan menyenangkan. Tentunya model belajar yang akan digunakan tersebut juga harus 

sesuai dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model inquiry learning. 

Model inquiry learning dipilih karena model pembelajaran ini berpusat pada siswa (student 

centered) sehingga menjadikan siswa sebagai subjek bukan semata-mata sebagai objek yang 

hanya menerima informasi dari pengajar (Chandra et al., 2020; Pasaribu et al., 2021). Fase pada 

model pembelajaran ini adalah: (1) orientasi (2) merumuskan masalah (3) merumuskan 

hipotesis (4) mengumpulkan data (5) menguji hipotesis (6) merumuskan kesimpulan. Melihat 

fase-fase pembelajaran pada model inquiry learning ini, jelas bahwa siswa dituntut untuk bisa 

aktif dan paham tentang apa yang dipelajari karena ia harus mengimplementasikan apa yang 

didapat pada dunia nyata. 

Model pembelajaran dengan model inquiry learning cocok diterapkan pada mata pelajaran 

IPS yang menuntut siswa lebih belajar mandiri sehingga, kegiatan pembelajaran akan lebih 

menarik jika guru mampu mengoptimalkan setiap komponen pembelajaran yang ada (Hartini 

et al., 2021). Komponen pembelajaran terdiri dari tujuan, materi, metode, media dan evaluasi. 

Salah satu penunjang pembelajaran agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai adalah dengan 

memanfaatkan bahan ajar. Dalam penerapan model inquiry learning yang bersifat sistematis, 

guru pun perlu menggunakan bahan ajar yang sesuai seperti modul. Modul merupakan salah 

satu media cetak yang berisi satu unit pembelajaran, dilengkapi dengan berbagai komponen 

sehingga memungkinkan siswa yang mempergunakannya dapat mencapai tujuan secara 

mandiri, dengan sekecil mungkin bantuan guru, dan memungkinkan mereka dapat mengontrol 

mengevaluasi kemampuan sendiri. Hal ini yang menjadikan alasan peneliti memilih modul 

sebagai penunjang dan pendukung agar tahap demi tahap dari model inquiry learning bisa 
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terlaksana dengan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui pengaruh penerapan 

model inquiry learning dengan berbantuan modul terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS kelas VII di SMPN 12 Padang. 

 

METODE  

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasi 

Eksperimental. Penelitian ini bertujuan informasi yang sebenarnya yang tidak memungkinkan 

untuk mengontrol semua variabel. Sedangkan menurut Arikunto (2010), populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 12 Lapai, Padang yang terdaftar tahun pelajaran 2023/2024 yang terdiri dari 8 kelas. 

Menurut Arikunto (2010), sampel adalah sebahagian atau wakil dari keseluruhan subjek 

penelitian. Sedangkan menurut Muri (2007), sampel adalah sebahagian dari populasi yang 

terpilih dan mewakili populasi tersebut. 

Penarikan sampel pada penelitian ini dengan teknik purposive sampling. Zen (2012), 

purposive sampling adalah penarikan sampel pada pertimbangan untuk maksud tertentu. 

Penetapan daerah kunci oleh si peneliti merupakan langkah pokok dalam hal ini. Sedangkan 

menurut Muri (2007) dan Sugiyono (2009), penentuan sampel secara purposive dilandasi 

tujuan atau pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu, sehingga pengambilan sampel 

didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengambilan sampel dengan 

teknik ini cukup baik karena sesuai dengan pertimbangan peneliti sendiri sehingga dapat 

mewakili populasi yaitu (1) Pengambilan sampel dilakukan di kelas VII, kelas ini terdiri dari 8 

lokal yaitu kelas VII.1 sampai dengan kelas VII.8 dan diajar oleh guru yang sama sebanyak 5 

kelas dan guru yang berbeda pada tiga kelas, dan (2) didalam sampel yang akan di teliti dapat 

dilihat jumlah siswa dan nilai rata-rata setiap kelasnya berbeda. Maka menjadi kelas 

eksperimen adalah kelas VII.5 dan untuk kelas kontrol adalah kelas VII.3.  

Tabel 2: Populasi dan Sampel Penelitian  

No Kelas KKTP 
Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata- 

rata Kelas 
Sampel Ket 

1 VII.1  

 

 

 

80 

 

31 78    

2 VII.2 31 76.5   

3 VII.3 30 73.5   K. Kontrol 

4 VII.4 31 77.5   

5 VII.5 30 74   K.Eksperimen 

6 VII.6 31 69   

7 VII.7 30 84.5   

8 VII.8 30 74.5   
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Desain penelitian adalah rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data agar 

dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian. 

Tabel 3. Desain penelitian 

No Kelas Perlakuan Hasil Belajar 

1.  Eksperimen X T 

2.  Kontrol 0 T 

 

Keterangan: 

X :  Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry learning 

0  : Pembelajaran di kelas tanpa menggunakan model pembelajaran Inquiry learning  

T  :  Tes hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

test. Alat pengumpul data di dasarkan pada teknik pengumpulan data yang dipilih karena teknik 

yang dipilih adalah tes maka alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan memberikan lembaran soal (tes) sebanyak 40 soal dalam bentuk objektif. Soal yang 

telah disusun sesuai dengan materi yang di sampaikan yang sebelumnya telah di konsultasikan 

dengan guru mata pelajaran IPS. Teknik penganalisisan data yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah menggunakan t-test, maka ada persyaratan sebelum menggunakan 

teknik penganalisisan data dengan menggunakan teknik t-test. Data yang akan di analisis 

dengan menggunakan analisis data tertentu, menuntut adanya persyaratan khusus yang harus 

dilakukan dengan pengujian tertentu karena penulis menggunakan teknik t-test maka hal yang 

perlu dilakukan terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

Uji Normalitas 

Menurut Syafril (2010), uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

akan diolah berasal dari data yang berdistribusi normal. Teknik yang sering digunakan untuk 

uji normalitas data ini adalah uji Lilliefors, dengan rumus yang digunakan: 

 𝑧ᵢ =
𝑋−𝑋 

𝑆
  

Keterangan: 

X  : Data yang dicari 𝑧ᵢ nya 

X̅  : Nilai rata-rata dari sampel 

S  : Simpangan baku 
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Uji Homogenitas 

Menurut Syafril (2010), sebelum data diolah dengan t-test atau anava harus dapat 

dibuktikan bahwa sampel diambil dari kelompok yang homogeny. Untuk itu diperlukan uji 

homogenitas varians populasi. Salah satu teknik yang digunakan untuk menguji homogenitas 

varians populasi adalah dengan menggunakan Uji Barlett. Uji Bartlet digunakan statistik Chi 

Kuadrat dengan rumus: 

X² = (1n 10)[B – {∑(𝑛ᵢ − 1)𝐿𝑜𝑔 𝑆₁²}] 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis adalah analisis perbedaan nilai rata-rata tes formatif pada pembelajaran 

konvensional dan kelas yang menggunakan model inquiry learning. Dengan analisis ini dapat 

dilihat apakah perlakuan penggunaan model inquiry learning dapat mempengaruhi hasil belajar 

atau tidak. Hipotesis akan diuji dengan t-test. Sehubungan dengan sampel analisis ini dan skor 

yang diperoleh adalah dari subjek yang berbeda maka rumus t-test yang dipakai adalah rumus 

dua sampel kecil yang satu sama lainnya tidak ada hubungannya. Menurut Syafril (2010), 

rumus t-test digunakan untuk membandingkan kelompok yang tidak berkorelasi. Dengan 

rumus sebagai berikut:  

𝑡 =  
𝑋1̅̅ ̅ − 𝑋2̅̅ ̅

√
𝑆𝐷2𝑋1
𝑁1 − 1

+  
𝑆𝐷2𝑋2
𝑁2 − 1

 

 Keterangan:  

𝑡 = Angka beda rata-rata 

𝑋1̅̅ ̅ = Rata-rata kelompok 1 (eksperimen) 

𝑋2̅̅ ̅ = Rata-rata kelompok 2 (Kontrol) 

SD2 = Varians 

SD = Standar Deviasi 

𝑁1 = Jumlah Kelompok Eksperimen 

𝑁2 = Jumlah Kelompok Kontrol 
 

Hasil thitung dibandingkan dengan tabel untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

mean kedua kelompok tersebut, dengan df = (N₁-1) + (N₂-1), apabila thitung lebih besar dari ttabel, 

berarti ada perbedaan mean yang signifikan antara variabel yang kita selidiki. Jika thitung lebih 

kecil dari ttabel, berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel yang kita teliti. 
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HASIL  

Deskripsi Statistik Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Inquiry Learning 

Berbantuan Modul 

 

Data diperoleh dari hasil belajar siswa kelas VII.5 pada mata pelajaran IPS semester 2 

tahun ajaran 2023/2024. Jumlah siswa yang di ajar dengan model inquiry learning sebanyak 

30 orang. Setelah diperoleh nilai belajar tersebut, terlihat nilai tertinggi yang berhasil di capai 

siswa adalah 95 dan nilai terendahnya adalah 70.  

Tabel 4. Distribusi frekuensi hasil belajar IPS siswa kelas eksperimen  

No Kelas Interval Titik Tengah F % 

1.  94-99 96.5 2 6 

2.  88-93 90.5 5 17 

3.  82-87 84.5 12 40 

4.  76-81 78.5 6 20 

5.  70-75 72.5 5 17 

 Jumlah  30 100 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa, kelas interval yang memiliki frekuensi tertinggi 

adalah rentangan skor 82-87. Data hasil belajar diketahui bahwa nilai rata-rata 83,16 dan 

standar deviasi sebesar 6,91. Dari tabel di atas dapat dilihat interval nilai siswa yang 

memperoleh hasil belajar dengan nilai 70 sampai dengan nilai 95.  

 

Deskripsi Statistik Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode Konvensional 

Data diperoleh dari hasil belajar siswa kelas VII.3 pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) semester 2 tahun ajaran 2023/2024. Jumlah siswa yang di ajar dengan metode 

konvensional sebanyak 30 orang. Setelah diperoleh nilai belajar tersebut, terlihat nilai tertinggi 

yang berhasil di capai adalah 90 sedangkan nilai terendah yang diperoleh adalah 62,5.  

Tabel 5. Distribusi frekuensi hasil belajar IPS siswa kelas kontrol 

No Kelas Interval Titik Tengah F % 

1.  85-90 87.5 7 23.3 

2.  79-84 81.5 9 30 

3.  73-78 75.5 6 20 

4.  67-72 69.5 5 16.7 

5.  61-66 63.5 3 10 

 Jumlah  30 100 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa, kelas interval yang memiliki frekuensi tertinggi 

adalah rentangan skor 79 – 84. Data yang diperoleh nilai rata-rata 78 dan standar deviasi 
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sebesar 7,58 (Lampiran 10). Dari tabel di atas dapat dilihat interval nilai siswa yang 

memperoleh hasil belajar dengan nilai 60 sampai dengan nilai 90.  

Tabel 6. Hasil Belajar IPS Siswa Menggunakan model Inquiry Learning Berbantuan Modul 

(eksperimen) dengan kelas yang Menerapkan pembelajaran konvensional (Kontrol). 

Variabel 
Model Inquiry Learning 

Berbantuan Modul 

Model Belajar 

Konvensional 

N 30 30 

Skor Tertinggi 95 90 

Skor Terendah 70 62.5 

Rata-Rata 83,16 78 

SD 6,91 7,58 

SD² 47,74 57,45 

 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk bisa melihat apakah sampel berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas dilakukan sebelum mengolah data dengan teknik korelasi product 

moment, regresi, t-test, anava, dan sebagainya. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

pengujian Liliefors dikemukakan Syafril (2010). Berdasarkan perhitungan pengujian yang 

dilakukan dengan Liliefors terhadap hasil belajar yang menggunakan model Inquiry Learning 

dan hasil belajar tanpa menggun akan model Inquiry Learning, ditemukan hasil bahwa kelas 

eksperimen mempunyai Lhitung 0,102 sedangkan Ltabel dengan N = 30 adalah 0,161 untuk taraf 

signifikan ɑ 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen data berdistribusi 

normal. Pada hasil belajar tanpa menggunakan model Inquiry Learning didapat hasil Lhitung 

0,064 dan untuk Ltabel dengan N = 30 adalah 0,161 untuk taraf signifikan ɑ 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pada kelas kontrol data berdistribusi normal. 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Penguji Liliefors  

No Hasil Belajar N 𝐋𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐋𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Ket 

1 Menggunakan Model 

Inquiry Learning 

30 0,102 0,161 Normal 

2 Menggunakan Model 

Pembelajaran 

Konvensional 

30 0,064 0,161 Normal 

  

  

Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variasi dari populasi dan melihat apakah 

data berasal dari kelompok yang homogen. Tujuan dilakukan homogenitas dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah data berasal dari kelompok yang homogen, antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam pengujian ini digunakan Uji Barlett 
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 Jika 𝑥² ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑥² 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data berasal dari kelompok yang homogen. 

 Jika 𝑥² ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑥² 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  tabel maka data berasal dari kelompok yang tidak homogen. 

Tabel 8. hasil uji homogenitas  

Hasil Belajar ɑ 𝒙² 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒙² 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

Menggunakan Model 

Inquiry Learning 

 

0,05 

 

1,450 

 

3,841 

 

Homogen 

Menggunakan Model 

Pembelajaran 

Konvensional 

    

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa 𝑥² ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔hasil belajar yang menggunakan model Inquiry 

Learning dan tanpa menggunakan model Inquiry Learning = 1,450 dan ternyata lebih kecil dari 

𝑥² 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 1,450 < 3,841, berarti dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dari kedua kelas 

berasal dari kelompok yang homogen. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Setelah uji normalitas dan uji homogenitas kemudian dilanjutkan dengan pengujian t-test. 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan untuk nilai kedua kelompok. 

Jika thitung  <  ttabel berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Jika  thitung   >  ttabel berarti terdapat perbedaan yang signifikan. 

Tabel 9. Data hasil perhitungan nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Tabel 10. Hasil pengujian dengan t-test 

 

Berdasarkan t tabel untuk ɑ 0,05 dengan df 58 adalah 2,715 ternyata thitung >  ttabel. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

hasil belajar yang menggunakan model Inquiry Learning di bandingkan dengan yang tidak 

Aspek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 30 30 

Rata-Rata 83,16 78 

SD 6,91 7,58 

Varians 47,74 57,45 

No Hasil Belajar 
Hasil Rata-rata 

Kelas 
𝐭𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 

𝐭𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 
ɑ 0,05 

1 Menggunakan Model 

Inquiry Learning 

 

83,16 

 

2,715 

 

2,000 

2 Tidak Menggunakan 

Model Inquiry Learning 

 

78 
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menggunakan model Inquiry Learning dan terdapat pengaruh penggunaan model Inquiry 

Learning dalam proses pembelajaran IPS pada kelas VII.5 di SMP N 12 Padang. 

 

DISKUSI 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh penggunaan model 

Inquiry Learning berbantuan modul terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS, yang 

dilakukan dengan cara membandingkan hasil belajar siswa kelompok eksperimen yang 

menggunakan model Inquiry Learning berbantuan modul dengan siswa kelompok kontrol yang 

menggunakan Pembelajaran Konvensional. Penerapan model pembelajaran Inquiry 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Faruq & Triwahyuni. 2023). Terdapat 

pengaruh pada penerapan model Inquiry dengan bantuan modul terhadap hasil belajar siswa 

(Halim et al., 2023). Selain itu pengaruh penerapan model Inquiry Learning dengan bantuan 

alat peraga terhadap hasil belajar siswa (Fashali et al., 2024). 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, jelas terlihat adanya 

perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar dengan menggunakan model Inquiry 

Learning berbantuan modul dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Menurut Isnaini, e al., (2020) terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Learning dengan model lain. Hasil belajar siswa sesudah diajarkan 

dengan menggunakan pembelajaran Inquiry terhadap mata pelajaran IPS kelas VII terdapat 

perbedaan antara kelas kontrol dan sedangkan kelas ekperimen menggunakan pembelajaran 

Inquiry (Ningsih et al., 2024). Perbedaan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari hasil rata-rata 

belajar siswa ketika menggunakan model Inquiry Learning berbantuan modul yaitu 83,16 lebih 

tinggi dari hasil rata-rata belajar siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional yaitu 

78. 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka untuk menguji keberartian hasil 

belajar yang telah dirumuskan pada hipotesis, maka dilakukan uji t pada taraf nyata 0,05 dengan 

diperoleh thitung = 2,715 dan ttabel = 2,000 berarti thitung lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel). 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan Hipotesis diterima. Dapat disimpulkan bahwa: 

“Terdapat pengaruh yang berarti mengguanakan model Inquiry Learning berbantuan modul 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Kelas VII 

SMP N 12 Padang” diterima pada taraf nyata 0,05. Dengan demikian, penerapan pembelajaran 

IPS menggunakan model Inquiry Learning berbantuan modul dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Pembelajaran IPS menggunakan model Inquiry dapat membuat siswa aktif dalam kelas 

(Sihite & Safitri, 2024). Selain itu model pembelajaran Inquiry Learning efektif untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa (Noviwati et al., 2023). Model pembelajaran Inquiry 

menggunakan bahan ajar berpengaruh terhadap proses belajar pada kelas eksperimen 

mendapatkan skor yang lebih banyak dibandingkan kelas kontrol (Nurhalimah et al., 2024). 

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan melihat tingkat pemahaman siswa serta banyaknya 

jumlah siswa yang tuntas pada kelas eksperimen dibandingkan pada kelas kontrol. Kemampuan 

akhir hasil belajar siswa berbeda dengan kemampuan awal (Akbar et al., 2020). 

Pada pertemuan pembelajaran dalam kelas eksperimen, siswa dibentuk menjadi beberapa 

kelompok kecil, yang mana kelompok dibagi berdasarkan tempat duduk. Metode diskusi 

kelompok merupakan salah satu metode yang dianggap cocok untuk mencapai pembelajaran 

menggunakan model Inquiry Learning. Menurut Apriyuliza et al.. (2024) Model Inquiry 

Learning bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat memberi peluang yang lebih besar terhadap mereka untuk 

meningkatkan hasil belajar dengan mengarahkan peserta didik menemukan jawaban dari 

masalah yang telah dipelajari. Penggunaan modul dengan model pembelajaran Inquiry 

memberikan dampak untuk meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa (Rangkuti et al., 

2022). Masing-masing kelompok akan diberikan modul sebagai bahan panduan belajar. Modul 

yang digunakan siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah bahan ajar hasil kemasan informasi 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik bahan ajar yang baik. 

Modul yang dibagikan pada siswa juga terdapat tes atau soal latihan analisis terkait materi 

yang dipelajari. Tugas guru adalah memberikan rangsangan awal tentang materi yang akan 

dipelajari dalam modul tersebut dengan menggunakan LCD proyektor. Selain itu siswa akan 

berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing dan mengerjakan tes atau latihan yang ada di 

dalam modul, dan guru akan memantau serta membimbing siswa selama melakukan diskusi di 

dalam kelompok. Pada saat pembelajaran IPS dengan Inquiry siswa bisa menjelaskan atau 

bertanya sesuai dengan pengalamannya (Raihana, 2023). Tes atau latihan yang dikerjakan oleh 

kelompok akan dibahas secara bersama-sama, guru memberikan umpan balik dan penguatan 

terhadap apa yang dikerjakan siswa. Setelah itu dilakukan tes mandiri untuk mengetahui 

seberapa paham mereka dengan materi yang telah dipelajari, jika terdapat siswa dengan nilai 

yang belum mencukupi akan diberikan remedial hingga mencapai ketuntasan. Penerapan 

model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan pemahaman konsep (Meo et al., 2021). 

Ditinjau dari segi ketuntasan belajar dan hasil belajar siswa secara perorangan pada kelas 

eksperimen, jumlah siswa yang telah mencapai nilai lebih dari KKTP yang sudah ditetapkan 

yaitu 80, ada sebanyak 24 orang yang memperoleh nilai melebihi KKTP dengan jumlah 30 

orang dengan nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 70. Sedangkan kelas yang 
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belajar dengan pembelajaran konvensional, siswa yang telah mencapai nilai > 80 sebanyak 16 

orang dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendahnya 

adalah 62,5. Bila dibandingkan antara hasil belajar perorangan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, maka lebih banyak siswa yang memperoleh ketuntasan belajar secara perorangan 

di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Tujuan akhir dari kegiatan 

pembelajaran adalah adanya hasil belajar untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran yang telah dilaksanakan (Syukur et al., 2021). Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, penggunaan model Inquiry Learning berbantuan 

modul yang diterapkan pada materi aktivitas/kegiatan ekonomi, mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VII SMPN 12 Padang 

 

KESIMPULAN 

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang menggunakan model Inquiry Learning 

berbantuan modul yang diterapkan pada kelas VII.5 sebagai kelas eksperimen memperoleh 

hasil belajar lebih tinggi yaitu dengan rata-rata 83,16, sedangkan untuk kelas VII.3 yang tidak 

menggunakan model Inquiry Learning memperoleh hasil belajar lebih rendah yaitu dengan 

rata-rata 78. Jadi dari nilai rata-rata kedua kelompok, menunjukan bahwa hasil belajar siswa 

yang menggunakan model Inquiry Learning rata-ratanya lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang belajar dengan pembelajaran konvesional. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

kelas VII di SMPN 12 Padang pada kelas eksperimen yang menggunakan model Inquiry 

Learning berbantuan modul dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Hal ini dapat dilihat melalui hasil analisis data nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (thitung = 

2,715 > ttabel = 2,000 ) pada taraf signifikan ( 0,05), maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 

diterima 
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